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Abstrak

Artikel ini menganalisis transformasi seni tari tradisional Indonesia dalam konteks modern melalui empat dimensi utama:
bentuk penyajian, fungsi, nilai budaya, dan representasi digital. Untuk memberikan konteks geografis dan etnografis yang lebih
jelas, kajian ini merujuk pada sejumlah contoh tari dari berbagai wilayah, termasuk Tari Piring (Sumatra Barat), Kecak (Bali),
Serampang Dua Belas (Sumatra Utara), dan Gandrung Banyuwangi (Jawa Timur). Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif-interpretatif melalui studi literatur, analisis dokumen etnokoreologi, serta observasi representasi tari dalam
ruang digital seperti YouTube dan TikTok. Hasil penelitian menunjukkan bahwa transformasi bentuk tari terjadi melalui
pemadatan struktur gerak, modifikasi pola lantai, inovasi kostum, dan hibriditas musik yang menyesuaikan estetika pertunjukan
kontemporer dan kebutuhan visual media digital. Fungsi tari mengalami ekspansi dari ranah ritual dan adat menuju hiburan,
pendidikan, pariwisata, diplomasi budaya, dan industri kreatif, tanpa menghilangkan fungsi asalnya. Nilai budaya ditafsir ulang
oleh generasi kontemporer melalui narasi identitas, kreativitas, dan isu sosial modern sehingga memperluas relevansi makna
tradisi. Representasi digital menghadirkan estetika baru yang dibentuk oleh logika algoritmik, gaya kurasi visual, serta pola
konsumsi cepat di media sosial, namun sekaligus memperluas akses, revitalisasi, dan partisipasi publik terhadap tari tradisional.
Temuan penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi pelestarian budaya, pengembangan pendidikan seni, dan perumusan
strategi digitalisasi bagi institusi budaya. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa transformasi bukanlah tanda
melemahnya tradisi, tetapi merupakan mekanisme adaptif yang memastikan keberlanjutan tari tradisional dalam ekosistem
sosial dan teknologi modern.

Kata kunci: tari tradisional; transformasi budaya; fungsi tari; nilai budaya; representasi digital.

The Transformation of Traditional Dance in the Modern Context: An
Analytical Study of Form, Function, and Cultural Representation
Abstract

This article analyzes the transformation of traditional Indonesian dance in a modern context through four main dimensions: presentation
form, function, cultural value, and digital representation. To provide a clearer geographical and ethnographic context, this study refers to
several dance examples from various regions, including Tari Piring (West Sumatra), Kecak (Bali), Serampang Dua Belas (North Sumatra),
and Gandrung Banyuwangi (East Java). This research uses a qualitative descriptive-interpretive approach through literature studies,
ethnochoreological document analysis, and observation of dance representations in digital spaces such as YouTube and TikTok. The results
show that the transformation of dance forms occurs through the compression of movement structures, modification of floor patterns, costume
innovation, and musical hybridization that adapt to contemporary performance aesthetics and the visual needs of digital media. The function
of dance has expanded from the realm of ritual and custom to entertainment, education, tourism, cultural diplomacy, and the creative industry,
without losing its original function. Cultural values are reinterpreted by the contemporary generation through narratives of identity,
creativity, and modern social issues, thereby broadening the relevance of the meaning of tradition. Digital representations present new
aesthetics shaped by algorithmic logic, visual curation styles, and rapid consumption patterns on social media, while simultaneously
expanding access, revitalization, and public participation in traditional dance. The findings of this study provide practical implications for
cultural preservation, the development of arts education, and the formulation of digitalization strategies for cultural institutions. Overall,
this research confirms that transformation is not a sign of weakening tradition, but rather an adaptive mechanism that ensures the
sustainability of traditional dance in modern social and technological ecosystems.

Keywords: traditional dance; cultural transformation; dance function; cultural values; digital representation.
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PENDAHULUAN

Seni tari merupakan salah satu bentuk ekspresi budaya yang memiliki
kedalaman historis dan kompleksitas simbolik di berbagai belahan dunia (Oktavianus
et al., 2024). Sejak masa prasejarah, tari hadir sebagai medium komunikasi nonverbal
yang sarat makna, mengintegrasikan unsur gerak, ritus, musik, dan tubuh manusia
sebagai instrumen representasi budaya. Dalam konteks masyarakat Nusantara, seni
tari berkembang seiring dinamika sosial, politik, dan spiritual setiap kelompok etnis,
sehingga melahirkan keragaman bentuk dan fungsi yang kaya (Alkaf, 2012); (Diniz,
2023). Contohnya, Tari Piring di Sumatra Barat mencerminkan simbol ketangkasan
dan rasa syukur (Indrayuda, 2013); Kecak Bali memperlihatkan struktur ritual dan
narasi kosmologis (Yudari et al., 2024); Gandrung Banyuwangi berkaitan dengan
tradisi masyarakat pesisir; dan Serampang Dua Belas dari Sumatra Utara
mencerminkan hubungan sosial-komunal (Maharani et al., 2024). Tari tradisional
Indonesia tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai sarana
pendidikan nilai, pemelihara memori kolektif, alat legitimasi kekuasaan, dan
komponen penting dalam upacara keagamaan maupun adat (Acciaioli, 1985). Oleh
karena itu, tari dapat dipahami sebagai teks budaya yang hidup, yang simbol-
simbolnya terus ditafsirkan dan dinegosiasikan oleh generasi yang berbeda.

Di tengah modernisasi dan globalisasi, seni tari Indonesia mengalami
transformasi signifikan. Perubahan pola hidup masyarakat, penetrasi teknologi
digital, perkembangan industri kreatif, dan mobilitas budaya global telah mengubah
cara tari diproduksi, dipertunjukkan, dan dimaknai (Citrawati et al., 2023). Tradisi tari
yang dulunya sangat terkait dengan ruang-ruang sakral kini semakin sering
dipindahkan ke panggung komersial, festival internasional, media digital
(Hermansyah et al.,, 2024), serta platform pendidikan formal maupun informal.
Fenomena ini tidak hanya mengubah ruang pertunjukan, tetapi juga memunculkan
perdebatan mengenai otentisitas, komodifikasi, estetika digital, dan hilangnya
konteks sakral dalam beberapa bentuk pertunjukan. Banyak karya tari tradisional
yang mengalami stilisasi, reinterpretasi naratif, hingga komodifikasi, yang sering kali
menimbulkan ketegangan antara tuntutan artistik, kebutuhan pasar, dan kepentingan
pelestarian budaya (Yulfianti et al., 2024).

Kajian mengenai transformasi tari tradisional Indonesia dalam dua dekade
terakhir menunjukkan perkembangan yang semakin multidisipliner, melibatkan
pendekatan etnokoreologi, antropologi pertunjukan, studi budaya, pariwisata, dan
kajian media (Murgiyanto, 2010). Penelitian awal banyak berfokus pada dokumentasi
bentuk tari serta analisis estetika gerak yang berakar pada tradisi lokal (Rakocevi¢,
2022), seperti yang dilakukan oleh para etnokoreolog yang menyoroti struktur
koreografi (Foley, 2012), ragam gerak, serta keterhubungan tari dengan sistem nilai
masyarakat pendukungnya (Mustika et al, 2022). Seiring berkembangnya
modernitas, muncul penelitian yang menggarisbawahi pergeseran konteks
pertunjukan, yaitu dari fungsi-fungsi ritual dan sakral menuju ruang-ruang publik,
panggung komersial, dan arena pariwisata.

Kajian-kajian ini umumnya menekankan perubahan fungsi tari sebagai bagian
dari strategi adaptasi budaya terhadap tekanan ekonomi dan kebutuhan representasi
identitas dalam konteks global (Odunze, 2021). Selanjutnya, literatur mutakhir
memperlihatkan meningkatnya perhatian terhadap isu komodifikasi dan politik
representasi, terutama ketika tari tradisional dikemas ulang untuk konsumsi
wisatawan atau kepentingan diplomasi budaya (Dwiyasmono et al., 2024). Kajian
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digitalisasi juga semakin berkembang, menyoroti bagaimana platform seperti
YouTube, TikTok, dan pertunjukan virtual mengubah pola produksi, arsip, dan
konsumsi tari melalui estetika mediasi, logika algoritmik, dan pola konsumsi visual
generasi muda (Panova-Tekath, 2022) (Hanif, 2023). Dalam literatur ini, isu-isu seperti
otentisitas digital, estetika mediasi, perubahan gaya apresiasi generasi muda, serta
rekontekstualisasi tari di ruang daring menjadi pusat diskusi. Di sisi lain, penelitian
berbasis kerangka UNESCO tentang warisan budaya takbenda menyoroti upaya
pelestarian yang mencakup revitalisasi bentuk tari (Setiawan et al., 2025), regenerasi
penari, serta integrasi tari dalam pendidikan formal dan nonformal. Meskipun
masing-masing rumpun penelitian ini memberikan kontribusi signifikan, kajian yang
menggabungkan keempat area besar transformasi bentuk, pergeseran fungsi,
reinterpretasi nilai budaya, dan representasi digital dalam suatu kerangka analitis
terpadu masih relatif terbatas. Kekosongan penelitian inilah yang menegaskan
perlunya studi komprehensif untuk memahami dinamika perubahan tari tradisional
Indonesia secara utuh dan kritis dalam konteks masyarakat kontemporer yang terus
bertransformasi.

Namun demikian, meskipun berbagai penelitian tersebut memberikan
kontribusi penting, sebagian besar hanya berfokus pada satu dimensi tertentu—
seperti bentuk, fungsi, nilai budaya, atau digitalisasi—tanpa mengintegrasikan
keempat dimensi tersebut ke dalam satu analisis multidimensi yang terpadu.
Akibatnya, gambaran komprehensif mengenai dinamika transformasi tari tradisional
Indonesia secara menyeluruh belum sepenuhnya terartikulasikan dalam literatur
akademik. Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi kekosongan tersebut
dengan menganalisis transformasi tari tradisional Indonesia melalui empat dimensi
utama: bentuk penyajian, fungsi, nilai budaya, dan representasi digital guna
memberikan pemahaman holistik tentang dinamika perubahan tari tradisional di era
modern.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif-
interpretatif (Maxwell, 2021) untuk memahami dinamika transformasi tari tradisional
Indonesia dalam konteks modern. Pendekatan ini dipilih karena mampu menangkap
makna, nilai, dan konteks sosial-budaya yang tidak dapat dijelaskan melalui metode
kuantitatif. Data diperoleh melalui studi literatur mendalam yang mencakup artikel
jurnal, buku etnokoreologi, dokumen budaya, laporan lembaga internasional, serta
arsip audiovisual. Selain itu, penelitian ini juga memanfaatkan data digital dari
platform seperti YouTube, TikTok, dan media sosial lain untuk menelusuri bentuk
representasi tari dalam ruang digital.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi, observasi
nonpartisipatif, dan analisis konten. Observasi nonpartisipatif diterapkan untuk
menelaah pertunjukan tari yang direkam maupun dipublikasikan secara daring,
sehingga memungkinkan peneliti menganalisis perubahan bentuk, gaya penyajian,
dan estetika visual. Analisis konten digunakan untuk mengidentifikasi pola
transformasi tari berdasarkan empat dimensi utama: bentuk penyajian, fungsi, nilai
budaya, dan representasi digital. Proses analisis dilakukan melalui tahapan reduksi
data, kategorisasi, interpretasi makna, dan triangulasi sumber agar temuan lebih
terverifikasi.
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Validitas data diperkuat melalui triangulasi sumber dan teori, yakni dengan
membandingkan data dari literatur akademik, arsip budaya, dokumentasi visual,
serta teori-teori relevan seperti etnokoreologi, antropologi fungsi, dan kajian media
digital. Dengan demikian, metode ini memberikan kerangka analisis yang solid untuk
memahami bagaimana perubahan sosial, ekonomi, dan teknologi memengaruhi
transformasi tari tradisional Indonesia secara multidimensi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

1. Hasil Analisis Bentuk Penyajian Tari Tradisional

Hasil analisis menunjukkan bahwa transformasi bentuk penyajian tari
tradisional di berbagai wilayah Indonesia berlangsung melalui proses adaptasi
estetika yang bersifat selektif dan kontekstual. Transformasi tersebut tidak mengarah
pada penghilangan identitas tradisi, namun menampilkan negosiasi kreatif antara
kaidah bentuk klasik dengan tuntutan ruang pertunjukan kontemporer (Bertha &
Larasati, 2022). Sebagai contoh, rekonstruksi Tari Piring (Sumatra Barat) pada Festival
Minangkabau 2023 menunjukkan pemadatan struktur gerak tanpa menghilangkan
motif inti seperti gerak “salah satu” dan “sapu tangan”. Demikian pula pada Tari
Gandrung Banyuwangi, beberapa koreografer memodifikasi pembukaan “Jejer” agar
lebih singkat untuk kepentingan panggung festival. Dalam konteks ini, perubahan
yang terjadi dapat dipahami sebagai strategi artistik untuk mempertahankan
relevansi budaya sekaligus memperluas jangkauan audiens.

Pada aspek struktur koreografi, penelitian menemukan bahwa sejumlah karya
mengalami pemadatan atau penyederhanaan alur gerak untuk menyesuaikan diri
dengan format pertunjukan modern yang cenderung berdurasi singkat. Pemadatan
ini tidak sekadar mengurangi gerak, tetapi sering disertai pemilihan motif-motif yang
dianggap paling representatif terhadap karakter tari tertentu. Hal ini tampak pada
berbagai rekonstruksi tari yang ditampilkan di festival seni atau platform digital, di
mana koreografer menitikberatkan pada pola gerak yang mudah ditangkap oleh
audiens lintas budaya (Kunej, 2017). Sementara itu, beberapa koreografer memilih
melakukan perluasan motif gerak melalui teknik eksplorasi tubuh untuk menciptakan
variasi dinamika dan kualitas gerak yang lebih sesuai dengan estetika panggung
modern.

Dari segi pola lantai dan komposisi ruang, terjadi penyesuaian terhadap skala
panggung dan teknologi pencahayaan. Pada beberapa karya, pola lantai tradisional
yang bersifat simetris atau linear dimodifikasi menjadi lebih variatif untuk
mendukung penyusunan dramatik visual di panggung besar. Penggunaan spotlight,
proyeksi visual, dan ruang tiga dimensi juga memengaruhi cara penari memosisikan
diri, sehingga ruang gerak tidak lagi terbatas pada pola lantai konvensional (Liu,
2024). Adaptasi ini memperlihatkan bagaimana struktur tradisional tetap
dipertahankan, namun diolah ulang agar lebih komunikatif dalam konteks estetika
pertunjukan modern.

Transformasi juga tampak pada tata kostum, baik dalam penggunaan bahan,
warna, maupun konstruksi busana. Sejumlah pertunjukan menampilkan kostum
tradisional yang disederhanakan atau dimodifikasi agar lebih ringan dan
memungkinkan mobilitas tubuh yang lebih bebas (Wang & Yang, 2023). Pada versi
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digital Tari Saman yang populer di TikTok, warna kostum diperkuat dengan saturasi
tinggi untuk menyesuaikan kebutuhan visual kamera, dengan fokus pada pola
geometris yang mudah ditangkap secara cepat oleh penonton digital. Pada bentuk
penyajian digital, seperti video YouTube atau TikTok, kostum bahkan disesuaikan
dengan kebutuhan visual kamera (Zhang & Sukirman, 2025), sehingga warna-warna
cerah dan ornamentasi tertentu diutamakan untuk menghasilkan citra yang lebih
menonjol di layar (Whatley, 2017). Penyesuaian tersebut menunjukkan bahwa estetika
visual tari kini tidak hanya bergantung pada nilai tradisi, tetapi juga
memperhitungkan strategi komunikasi visual berbasis media.

Pada aspek musik pengiring, ditemukan bahwa banyak kelompok seni
menggabungkan instrumen tradisional dengan instrumen modern untuk
menghadirkan warna bunyi yang lebih kompleks. Meski demikian, pola ritmis dasar
tetap dipertahankan sebagai penanda identitas dan struktur musikal tradisional.
Beberapa kasus memperlihatkan terjadinya “hibriditas musikal” yang
memungkinkan perpaduan gamelan, perkusi modern, atau bahkan elemen elektronik
untuk mendukung narasi kontemporer yang diangkat dalam pertunjukan.
Transformasi ini tidak dipandang sebagai penyimpangan, melainkan sebagai bentuk
inovasi artistik yang menyesuaikan musik dengan kebutuhan dramatik dan
preferensi audiens masa kini.

Selain elemen-elemen bentuk tersebut, penelitian juga mencatat perubahan
signifikan dalam medium pertunjukan, terutama melalui pergeseran ke ruang digital.
Representasi tari di media sosial memunculkan bentuk penyajian baru yang
menekankan pada durasi pendek, framing kamera, serta gaya penyuntingan yang
lebih ritmis. Proses mediasi digital menciptakan estetika tersendiri di mana kehadiran
penari, ruang gerak, dan musik tidak lagi dirasakan secara langsung, melainkan
melalui konstruksi visual yang dikurasi. Dalam konteks ini, otentisitas tari tidak
semata-mata diukur dari “kemurnian” bentuk, tetapi juga dari kemampuan menjaga
esensi simbolik dan karakter tradisi meskipun tampil dalam format yang
terfragmentasi dan terkompresi.

Temuan penelitian mengindikasikan bahwa transformasi bentuk penyajian tari
tradisional bukanlah proses imitasi budaya populer, melainkan hasil dialog kreatif
antara tradisi dan modernitas. Adaptasi estetika yang terjadi mencerminkan upaya
pelaku seni untuk menjaga kontinuitas budaya di tengah perubahan ruang apresiasi,
teknologi, dan orientasi audiens. Transformasi ini justru memperlihatkan vitalitas
tradisi ketika dihadapkan pada dinamika kontemporer, sekaligus menunjukkan
bagaimana tari tradisional Indonesia terus berevolusi tanpa kehilangan landasan
identitasnya.

2. Hasil Analisis Fungsi Tari Tradisional

Hasil menunjukkan bahwa fungsi tari tradisional mengalami perluasan seiring
perubahan konteks sosial, ekonomi, dan teknologi. Meski fungsi ritual, keagamaan,
dan adat tetap dipertahankan, kini muncul fungsi baru sesuai kebutuhan masyarakat
modern. Misalnya, Tari Barong di Bali mempertahankan fungsi sakral dalam upacara
tertentu, tetapi versi profannya dipertunjukkan secara rutin untuk wisatawan sebagai
bagian dari industri pariwisata daerah. Temuan ini menandakan ko-eksistensi antara
fungsi sakral dan fungsi profan.

Dalam konteks ritual dan adat, sejumlah komunitas tetap mempertahankan
peran tari sebagai bagian integral dari sistem kepercayaan dan upacara tradisional.
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Tari yang berfungsi sebagai media komunikasi dengan leluhur atau penjaga kosmos
tetap dipertahankan performativitasnya secara ketat, termasuk dalam hal aturan
gerak, kostum, dan waktu penyajiannya (Yulfianti et al., 2024). Namun, pada saat
yang sama, beberapa komunitas membuka ruang bagi versi pertunjukan non-sakral
untuk kebutuhan festival atau promosi daerah. Ketegangan antara pelestarian
kesakralan dan tuntutan komodifikasi menjadi isu yang terus dinegosiasikan.

Dalam ranah pariwisata, tari tradisional tampil sebagai komoditas budaya yang
menonjolkan identitas lokal sekaligus mendukung industri kreatif daerah. Tari
digunakan sebagai sarana promosi destinasi wisata, baik melalui pertunjukan
langsung, paket wisata budaya, maupun konten digital yang dikurasi untuk menarik
minat wisatawan (Pratamawati et al.,, 2022). Fungsi ini memunculkan bentuk
pertunjukan yang lebih komunikatif, dinamis, dan mudah dipahami oleh audiens
global, sehingga sering kali dilakukan penyederhanaan narasi atau pemadatan durasi
tanpa menghilangkan elemen- elemen visual yang paling representatif (Peng, 2024).
Dalam konteks ini, tari berfungsi sebagai medium branding budaya yang
memperkuat citra daerah di pasar pariwisata.

Pada bidang pendidikan, tari tradisional menjadi instrumen pedagogis yang
berperan dalam internalisasi nilai budaya, disiplin, dan karakter. Banyak sekolah dan
komunitas seni memanfaatkan tari tradisional sebagai media pembelajaran seni
sekaligus sarana pelestarian warisan budaya takbenda (Fitri et al., 2025). Kegiatan
ekstrakurikuler, sanggar seni, serta program pendidikan budaya memperlihatkan
bagaimana tari digunakan untuk memperkuat identitas generasi muda,
menumbuhkan sensitivitas estetis, dan melestarikan pengetahuan kinestetik
antargenerasi. Dalam konteks ini, fungsi tari bertransformasi dari ritual menjadi alat
edukatif yang memadukan dimensi artistik, sosial, dan moral.

Fungsi tari juga mengalami perluasan dalam konteks diplomasi budaya dan
representasi nasional. Pemerintah dan komunitas seni kerap menampilkan tari
tradisional dalam forum internasional, pagelaran seni lintas negara, dan kegiatan
hubungan luar negeri sebagai simbol keragaman budaya Indonesia. Tari dalam
konteks ini menjadi perangkat komunikasi soft power yang menampilkan identitas
nasional secara estetis. Penyajian yang dipilih umumnya mempertimbangkan aspek
visual yang efektif dalam komunikasi antarbudaya, sehingga koreografi disusun
dengan mempertimbangkan kemampuan tari tersebut untuk merepresentasikan
karakter Indonesia secara ringkas namun kuat.

Selain itu, muncul pula fungsi baru yang didorong oleh perkembangan media
digital. Tari tradisional kini berfungsi sebagai konten kreatif yang diproduksi untuk
konsumsi cepat di platform seperti YouTube, Instagram, dan TikTok (Armelia, 2025). Di
ruang ini, tari menjadi bagian dari ekonomi kreator dan media hiburan digital,
sehingga tampil dalam bentuk yang terfragmentasi, estetis, dan mudah dibagikan.
Meskipun bersifat komersial atau populer, representasi ini juga berkontribusi pada
perluasan jangkauan audiens dan membuka peluang terjadinya revitalisasi minat
generasi muda terhadap warisan budaya.

Hasil ini menegaskan bahwa perubahan fungsi tari tradisional bukan
merupakan penggantian fungsi lama oleh fungsi baru, melainkan ekspansi makna.
Fungsi-fungsi tradisional tetap dipertahankan dalam konteks-konteks tertentu,
sementara fungsi-fungsi baru berkembang sebagai respons terhadap dinamika sosial,
ekonomi, dan teknologi. Dengan demikian, tari tradisional menunjukkan fleksibilitas
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dan daya adaptasi yang tinggi, yang memungkinkan tradisi tetap hidup sekaligus
relevan dalam ekosistem budaya kontemporer.

3. Hasil Analisis Reinterpretasi Nilai Budaya

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses reinterpretasi nilai budaya dalam
tari tradisional berlangsung secara dinamis dan multilevel, melibatkan penari,
koreografer, komunitas seni, institusi budaya, hingga audiens digital. Reinterpretasi
ini tidak hanya berkaitan dengan pemaknaan ulang simbol-simbol tradisi, tetapi juga
terkait cara generasi kontemporer menghubungkan tari dengan isu sosial, identitas,
dan pengalaman modern (Yusup, 2024). Beberapa koreografer muda menafsir ulang
makna gerak tertentu yang sebelumnya spiritual menjadi representasi nilai universal
seperti keberanian, harmoni, atau kreativitas.

Pada tingkat praktisi seni, terutama penari dan koreografer muda, simbol-
simbol tradisional yang sebelumnya memiliki makna spiritual atau kosmologis kini
dipahami dalam kerangka nilai personal maupun sosial. Motif gerak tertentu yang
dulu diasosiasikan dengan kekuatan gaib atau penghormatan pada leluhur, misalnya,
kini dimaknai sebagai representasi keberanian, keteguhan, atau ekspresi kreatif
(Bacwibes, 2023). Hal ini tampak, misalnya, ketika generasi muda menempatkan
gerak “sembah” bukan hanya sebagai simbol penghormatan kosmologis tetapi juga
sebagai representasi kesantunan sosial.

Di tingkat koreografer dan komunitas seni, reinterpretasi nilai terlihat dalam
narasi pertunjukan yang diberi muatan kontemporer. Penelitian (Lestari et al., 2021)
menunjukkan bahwa beberapa pemangku adat mengizinkan versi “disakralkan
ulang” untuk festival budaya, dengan syarat bagian inti ritual tetap dibatasi.
Misalnya, unsur simbolik yang mencerminkan keseimbangan kosmos dalam tari
tradisional tertentu dapat diolah menjadi pesan ekologis tentang pentingnya menjaga
kelestarian lingkungan. Dalam kasus lain, nilai solidaritas dan gotong royong yang
melekat pada tari komunal ditonjolkan untuk menarasikan urgensi pluralisme dan
toleransi. Bentuk-bentuk adaptasi ini menunjukkan bagaimana nilai tradisi berfungsi
sebagai sumber inspirasi untuk menanggapi tantangan zaman.

Reinterpretasi juga berlangsung dalam diskursus publik dan ruang mediasi
digital, tempat audiens berperan aktif dalam membentuk makna. Pada platform
seperti YouTube dan TikTok (Tanjung, 2025), komentar, unggahan ulang, dan gaya
penyuntingan ulang (remix) oleh pengguna dapat menghasilkan makna baru yang
tidak sepenuhnya dikendalikan oleh pencipta karya. Audiens digital kerap
menambahkan narasi emosional, humor, atau identitas lokal sebagai bagian dari cara
mereka merayakan dan mengafirmasi kebanggaan budaya (Garcia-Roca, 2020).
Tindakan ini mencerminkan demokratisasi interpretasi, di mana nilai budaya tidak
lagi bergantung pada otoritas tradisional, tetapi diproduksi secara kolaboratif oleh
komunitas yang lebih luas.

Proses reinterpretasi nilai budaya juga terlihat dalam kebijakan pelestarian dan
pendidikan, di mana lembaga pemerintah atau sekolah menempatkan tari tradisional
sebagai medium pembentukan karakter, identitas nasional, dan kebanggaan budaya.
Nilai-nilai yang ditonjolkan sering kali disesuaikan dengan visi pendidikan masa kini,
seperti kreativitas, kemandirian, kerja sama, dan literasi budaya. Dalam hal ini, tari
tradisional berfungsi sebagai wahana pedagogis yang menghubungkan nilai lama
misalnya harmoni dan penghormatan terhadap leluhur dengan nilai-nilai baru yang
relevan secara sosial dan institusional.
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Temuan-temuan tersebut menegaskan bahwa nilai budaya dalam tari
tradisional tidak bersifat tunggal maupun statis. Sebaliknya, nilai-nilai tersebut terus
mengalami negosiasi, seleksi, dan artikulasi ulang sesuai konteks sosio-kultural yang
tengah berkembang. Reinterpretasi memungkinkan tradisi tetap hidup dan bermakna
bagi generasi kontemporer, sekaligus memperlihatkan bagaimana warisan budaya
takbenda dapat bertransformasi tanpa kehilangan kontinuitas simboliknya. Dengan
demikian, tari tradisional menjadi ruang dialog antara masa lalu dan masa kini,
tempat nilai budaya dipelihara sekaligus diperbarui secara kreatif.

4. Hasil Analisis Representasi Tari dalam Ruang Digital

Analisis terhadap representasi tari tradisional dalam ruang digital menunjukkan
bahwa platform seperti YouTube, Instagram, dan TikTok berperan penting dalam
membentuk cara tari diproduksi, ditampilkan, dan diapresiasi oleh publik
kontemporer. Ruang digital bukan sekadar media distribusi, tetapi juga ruang
kuratorial yang memengaruhi estetika, durasi, dan struktur pertunjukan. Dengan
demikian, representasi tari tradisional di ranah daring tidak berdiri sebagai salinan
dari pertunjukan luring (Hervansyah et al., 2025), tetapi sebagai bentuk penyajian
baru yang diatur oleh logika visual, algoritma, dan pola konsumsi digital. Teknik
sinematografi seperti close-up, pemotongan cepat, dan sinkronisasi musik digunakan
untuk meningkatkan daya tarik visual.

Pada aspek produksi visual, video tari yang beredar di platform digital
umumnya mengalami proses kurasi dan editing yang intensif. Pemadatan durasi,
pemilihan bagian gerak yang paling atraktif, dan penggunaan efek visual atau audio
menjadi strategi umum untuk meningkatkan keterlibatan audiens (Ravetto-Biagioli,
2021). Teknik sinematografi seperti close-up pada mimik wajah, penggunaan drone
shot untuk memperlihatkan pola lantai, atau editing ritmis yang menyesuaikan
dengan musik membentuk estetika pertunjukan yang berbeda dari pengalaman
panggung langsung. Hal ini memperlihatkan bahwa ruang digital mendorong
perkembangan gaya pertunjukan yang lebih visual, spektakuler, dan adaptif terhadap
format layar.

Dari sudut mediasi algoritmik, penelitian menemukan bahwa bentuk
representasi di ruang digital sangat dipengaruhi oleh preferensi platform. TikTok,
misalnya, mendorong format video pendek yang menuntut intensitas gerak tinggi
dan daya tarik visual dalam hitungan detik. Akibatnya, koreografer atau pengunggah
sering memilih bagian-bagian gerak yang dianggap paling '"viral" atau mudah
diidentifikasi sebagai simbol etnik. Sementara itu, YouTube memfasilitasi format
dokumentasi penuh maupun konten edukatif, sehingga memungkinkan pertunjukan
yang lebih utuh atau penjelasan naratif tentang nilai budaya. Dinamika ini
menunjukkan bahwa mediasi digital bukan hanya teknis, tetapi juga ideologis, karena
platform menentukan bagaimana tradisi dapat tampil dan diterima publik. Karena
itu, bagian-bagian tari yang paling atraktif dan mudah viral sering dipilih, sehingga
struktur tradisi dipotong untuk memenuhi selera algoritma. Dengan kata lain,
algoritma tidak netral: ia membentuk ulang tradisi berdasarkan logika pasar digital.

Representasi tari di ruang digital juga membentuk pola apresiasi baru. Audiens
cenderung menilai pertunjukan berdasarkan estetika visual, ekspresi tubuh yang
kuat, atau aspek hiburan yang instan. Namun, fenomena ini juga memunculkan
potensi revitalisasi, karena banyak generasi muda mengenal kembali tari tradisional
melalui konten ringkas yang mudah diakses. Interaksi berupa komentar, likes, dan
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remix menjadi bagian dari ekonomi perhatian yang menggeser orientasi apresiasi dari
pengalaman mendalam menuju konsumsi cepat. Meski begitu, pola apresiasi ini tidak
selalu berdampak negatif; banyak generasi muda justru mengenal kembali tari
tradisional melalui konten digital yang ringkas dan mudah diakses. Dengan
demikian, ruang digital menciptakan ambivalensi: di satu sisi mendorong
simplifikasi, tetapi di sisi lain membuka peluang revitalisasi.

Pada saat yang sama, sebagian komunitas dan lembaga seni memanfaatkan
ruang digital sebagai arsip budaya dan sarana edukasi. Pengunggahan dokumentasi
pertunjukan, tutorial gerak, rekaman proses latihan, serta penjelasan naratif mengenai
sejarah tari menjadi bagian dari strategi pelestarian berbasis digital. Upaya ini
memperlihatkan bahwa digitalisasi tidak hanya menghasilkan versi komersial dari
tari tradisional, tetapi juga berkontribusi pada penyimpanan pengetahuan, regenerasi
penari, dan aksesibilitas informasi bagi peneliti maupun masyarakat luas. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa representasi tari tradisional dalam ruang digital
merupakan proses hibrid yang memadukan estetika tradisional, preferensi audiens
modern, dan logika media. Ruang digital memperluas jangkauan dan mempercepat
sirkulasi budaya, tetapi sekaligus menghadirkan tantangan mengenai otentisitas dan
pendangkalan makna. Namun, alih-alih mereduksi tradisi, representasi digital justru
membuka kemungkinan baru bagi pelestarian, inovasi, dan demokratisasi
pemaknaan tari tradisional di era kontemporer.

Pembahasan

Pembahasan penelitian ini menunjukkan bahwa transformasi tari tradisional
Indonesia tidak dapat dipahami sebagai perubahan linier dari bentuk tradisional
menuju bentuk modern, melainkan sebagai proses negosiasi budaya yang kompleks.
Dalam berbagai konteks sosial, artistik, dan teknologi, unsur-unsur tradisi
berinteraksi dengan tuntutan estetika kontemporer sehingga menghasilkan bentuk-
bentuk baru yang tetap mempertahankan inti simboliknya (Novianto et al., 2019).
Perubahan ini bukan tanda melemahnya tradisi, tetapi justru menunjukkan
fleksibilitas dan kemampuan adaptasinya untuk tetap relevan di tengah dinamika
masyarakat modern. Contoh konkret terlihat pada modifikasi tari seperti Tari Piring
dari Sumatera Barat yang mengalami pemadatan durasi untuk kebutuhan panggung
pariwisata, atau Tari Topeng Cirebon yang dalam festival urban dipentaskan dengan
pola lantai baru dan intensitas gerak yang lebih teaterikal untuk memperkuat daya
tarik visual. Dalam konteks ini, adaptasi bentuk — baik perubahan koreografi, kostum,
maupun struktur pertunjukan—bukanlah pelanggaran pakem, melainkan strategi
estetika untuk menempatkan tradisi dalam ruang apresiasi baru sesuai konteks
kekinian (Puspitaningrum & Md, 2025). Hal tersebut merupakan praktik “re-
contextualization” yang memindahkan tradisi ke konteks lain tanpa menghilangkan
substansi simboliknya.

Pergeseran fungsi tari tradisional yang ditemukan dalam penelitian ini juga
tidak dapat dipahami sebagai penghapusan fungsi lama, melainkan sebagai ekspansi
fungsi. Misalnya, Tari Serimpi yang tetap memiliki posisi sakral dalam konteks adat
Keraton Yogyakarta, namun saat ini juga dipentaskan sebagai media edukasi budaya,
aset pariwisata, dan diplomasi budaya dalam berbagai festival internasional. Reog
Ponorogo menunjukkan fenomena serupa: ia tetap hadir dalam konteks ritual
tertentu, tetapi sekaligus menjadi konten populer dalam platform digital dan
pertunjukan komersial. Ekspansi ini memperlihatkan bahwa tradisi bertransformasi
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mengikuti kebutuhan masyarakat, dan bukan sekadar diwariskan dalam bentuk statis
(Puspitaningrum & Md, 2025); (Boguszewski, 2025); (Supriadi & Hidajat, 2023).
Dengan demikian, tari tradisional kini menjadi entitas polifungsional yang bekerja di
ranah spiritual, sosial, komersial, edukatif, hingga digital, sehingga pergeseran fungsi
sebaiknya dibaca sebagai perluasan peran sosial tari, bukan degradasi makna.

Reinterpretasi nilai budaya yang dilakukan oleh generasi kontemporer juga
menegaskan bahwa tradisi merupakan ruang makna yang terus dibentuk ulang.
Simbol-simbol gerak, cerita, atau atribut yang sebelumnya dipahami dalam kerangka
spiritual kini sering dimaknai dalam konteks identitas, kreativitas, keberanian, atau
isu sosial modern (Marindu, 2024). Generasi muda tidak menolak nilai lama, tetapi
memaknainya dengan cara yang lebih relevan dengan pengalaman mereka. Ini
menunjukkan bahwa nilai budaya tidak bersifat tunggal dan final, melainkan selalu
terbuka terhadap pembacaan baru. Komunitas seni bahkan menjadikan nilai-nilai
tradisi sebagai sumber narasi untuk membicarakan isu global seperti lingkungan,
kebinekaan, dan identitas budaya, sehingga fungsi nilai budaya meluas dari ritual ke
ranah diskursif dan sosial. Wawancara yang dirujuk dalam literatur memperlihatkan
bahwa sebagian pelaku seni memandang perubahan elemen visual bukan sebagai
pengaburan nilai sakral, melainkan sebagai upaya menjadikan simbol-simbol tradisi
dapat dipahami oleh audiens modern yang tidak lagi hidup dalam konteks sosial
budaya yang sama dengan generasi sebelumnya. Suara pelaku seni ini memperkuat
argumen bahwa nilai-nilai tradisi bukan entitas tunggal dan final, tetapi ruang makna
yang terus dinegosiasikan.

Representasi tari tradisional di ruang digital menghadirkan dimensi baru dari
proses transformasi tersebut. Platform seperti YouTube dan TikTok tidak hanya
menjadi media distribusi, tetapi membentuk estetika baru melalui algoritma, durasi
pendek, teknik editing, dan logika visual yang dominan (Sari et al., 2025).
Representasi digital menghasilkan bentuk pertunjukan yang lebih padat, ritmis, dan
berorientasi pada daya tarik visual. Meski hal ini berpotensi menimbulkan
simplifikasi, ruang digital juga membuka peluang pelestarian melalui dokumentasi,
arsip, dan regenerasi (Gupta, 2025). Selain itu, interaksi audiens melalui komentar,
remix, dan kolaborasi menunjukkan bahwa makna tari tradisional kini diproduksi
secara lebih partisipatif. Proses ini memperlihatkan bahwa digitalisasi bukan sekadar
perubahan medium, tetapi perubahan cara tradisi dipahami dan dinilai.

Ketegangan muncul ketika nilai sakral atau makna mendalam harus disesuaikan
dengan format yang disukai algoritma digital, sehingga pelaku seni menghadapi
dilema antara menjaga kedalaman makna dan memenuhi tuntutan pasar digital. Di
titik ini terlihat bahwa platform digital tidak netral; algoritma bertindak sebagai
kekuatan komersial yang secara tidak langsung menyeleksi dan membentuk bentuk
tari yang dianggap “layak tampil”. Konten yang lebih visual, pendek, dan atraktif
mendapatkan visibilitas lebih tinggi, sehingga tradisi berpotensi terdorong untuk
menyesuaikan diri dengan logika pasar tersebut agar tetap terlihat di ruang digital.

Ketegangan terbesar terlihat dalam tarik-menarik antara pelestarian nilai sakral
dengan komodifikasi dan estetika digital. Pada sejumlah kasus, elemen ritual yang
semestinya panjang, kontemplatif, dan kontekstual dipenggal atau disederhanakan
agar sesuai durasi pendek video digital. Fenomena ini tidak dapat disederhanakan
sebagai sekadar “hilangnya makna”, tetapi lebih tepat dipahami sebagai arena
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negosiasi budaya yang memerlukan pertimbangan etis dari pelaku seni, pengelola
adat, kurator budaya, dan pengelola platform digital.

Hasil ini menegaskan bahwa transformasi tari tradisional Indonesia harus
dilihat sebagai proses budaya yang bersifat adaptif, relasional, dan multidimensional.
Bentuk, fungsi, nilai, dan representasinya berubah seiring dengan konteks sosial dan
teknologi, namun perubahan tersebut tidak menghapus identitas dasarnya. Justru
melalui perubahan—baik melalui adaptasi estetika, ekspansi fungsi, reinterpretasi
nilai, maupun mediasi digital tari tradisional menemukan cara baru untuk bertahan,
berkembang, dan tetap relevan. interaksi antara bentuk, fungsi, nilai, dan representasi
digital memperlihatkan bahwa transformasi tari tradisional terjadi sebagai proses
relasional yang multidimensional. Perubahan bentuk sering dipicu oleh ekspansi
fungsi; reinterpretasi nilai terjadi sebagai respons terhadap perubahan bentuk dan
fungsi; dan keempat dimensi ini dimediasi oleh ruang digital yang mempercepat,
memperluas, sekaligus menekan proses transformasi tersebut. Temuan ini
menegaskan bahwa tradisi tidak bertahan karena tetap sama, tetapi karena terus
berubah. Transformasi justru menjadi mekanisme keberlanjutan, bukan tanda
kerusakan budaya, karena melalui perubahan itulah tradisi menemukan cara baru
untuk hidup di tengah masyarakat yang terus bergerak.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa transformasi tari tradisional Indonesia
merupakan proses budaya yang bersifat adaptif, relasional, dan multidimensi.
Berdasarkan analisis terhadap empat dimensi utama —bentuk penyajian, fungsi, nilai
budaya, dan representasi digital —dapat dirangkum bahwa: (1) perubahan bentuk
tidak sekadar mengganti struktur tradisi, tetapi menjadi strategi estetika untuk
mempertahankan komunikabilitas tari di ruang pertunjukan modern; (2) pergeseran
fungsi bukan berarti hilangnya fungsi sakral, melainkan ekspansi menuju ranah
edukatif, pariwisata, diplomasi budaya, dan media digital; (3) reinterpretasi nilai
budaya memperlihatkan bahwa makna tradisi terus dinegosiasikan oleh generasi
muda sesuai konteks sosialnya; dan (4) representasi digital telah menciptakan bentuk
estetika baru yang dimediasi oleh algoritma dan logika platform, sehingga
memunculkan peluang pelestarian sekaligus potensi komodifikasi. Keempat dimensi
ini saling berinteraksi, membentuk dinamika transformasi yang kompleks namun
tetap memungkinkan tradisi hidup dan berkembang di tengah perubahan zaman.

Dari sisi teoretis, penelitian ini memperkaya kajian budaya, etnokoreologi, dan
studi media dengan menunjukkan bahwa transformasi tari tradisional tidak dapat
dipahami melalui pendekatan tunggal. Temuan ini menegaskan pentingnya kerangka
analitis interdisipliner yang menggabungkan studi bentuk gerak, konteks sosial-
ritual, dinamika nilai budaya, serta mediasi digital. Bagi etnokoreologi, penelitian ini
memberikan kontribusi dengan memperluas fokus dari dokumentasi bentuk tari
menuju pemahaman relasional antara praktik tradisi, agensi pelaku seni, dan
teknologi. Sementara itu, dalam kajian media, penelitian ini mengungkap bagaimana
algoritma dan logika platform membentuk estetika baru yang turut memengaruhi
proses produksi dan penerimaan tari tradisional.

Penelitian ini juga membuka peluang bagi kajian lanjutan yang lebih spesifik.
Studi etnografi mendalam pada komunitas tari tertentu diperlukan untuk
mengeksplorasi bagaimana negosiasi nilai dan identitas berlangsung dalam praktik
sehari-hari. Penelitian kebijakan budaya juga penting untuk mengkaji bagaimana
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regulasi pemerintah berdampak pada bentuk pelestarian dan komodifikasi tari. Selain
itu, penelitian eksperimental mengenai persepsi audiens terhadap berbagai format
pertunjukan digital dapat memberikan pemahaman baru tentang bagaimana generasi
muda mengapresiasi tradisi di era media sosial.

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan rekomendasi bagi para
pemangku kepentingan. Pemerintah perlu mengembangkan kebijakan pelestarian
yang tidak hanya berfokus pada pengamanan bentuk tradisi, tetapi juga mendukung
inovasi yang berakar pada pemahaman nilai budaya. Komunitas seni dapat
memperkuat kapasitas pelaku melalui pelatihan interpretasi nilai, navigasi platform
digital, dan kolaborasi lintas disiplin. Platform digital diharapkan menyediakan
ruang kurasi yang lebih adil bagi konten budaya tradisional agar tidak sepenuhnya
tunduk pada logika komersial algoritma. Dengan kolaborasi yang sinergis antaraktor,
transformasi tari tradisional Indonesia dapat berlangsung secara berkelanjutan
sekaligus bermakna, menjaga kedalaman tradisi tanpa mengabaikan kebutuhan
adaptasi di era modern.
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